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A B S T R A K
Anak usia 3-4 tahun mengalami kesulitan membilang dan menulis aksara
awal berupa angka. Belajar matematika dilakukan sejak dini untuk
membangun kemampuan berpikir logika anak. Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan kemampuan berhitung anak usia 3-4 tahun. Penelitian ini
menggunakan deskriptif kualitatif. Responden yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 5 anak berusia 3-4 tahun. Pengumpulan data penelitian
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data penelitian
menggunakan Milles and Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
anak usia 3-4 tahun memiliki kemampuan berhitung yang baik.
Kemampuan berhitung yang baik tersebut ditunjukkan dengan mampu
membilang jumlah suatu benda dengan percaya diri. Anak mampu
mengikuti instruksi untuk menyalin angka di pasir. Anak mampu memilih
dan membilang kertas berbentuk angka yang disajikan. Anak mampu
menggambar atau mewarnai sesuai imajinasinya di kertas berbentuk angka.
Penelitian ini berimplikasi bahwa mengenalkan angka sejak usia dini dapat
dilakukan dengan menggunakan media Montessori.

A B S T R A C T
Children aged 3-4 years old experience difficulties in counting and writing
initial characters in the form of numbers. Early mathematics learning is
crucial to foster a child's logical thinking abilities. The research aims to
describe the counting abilities of children aged 3-4 years. This study adopts
a qualitative descriptive approach. The participants in this research include
5 children aged 3-4 years. Data collection methods involve interviews and
documentation. Data analysis is conducted following the Milles and
Huberman approach. The results of the research indicate that children aged
3-4 years exhibit proficient counting skills. Their proficient counting
abilities are demonstrated by their confidence in counting the quantity of
objects. Children are capable of following instructions to replicate numbers
in the sand. They can select and count paper shapes representing numbers.
Furthermore, children can draw or color according to their imagination on

paper shapes resembling numbers. This research implies that introducing numbers at an early age can be
achieved through the use of Montessori-based teaching methods.
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1. PENDAHULUAN
Kemampuan yang perlu dimiliki oleh anak sejak dini ialah kemampuan keaksaraan awal

dan kemampuan berhitung karena dapat melatih anak untuk berpikir secara logis (Nurulaeni
& Rahma, 2022; Lawota, et al., 2023). Keaksaraan awal adalah pondasi awal untuk memiliki
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung (Anggraini, 2022; Mandasari et al., 2021).
Berhitung merupakan bagian dari Matematika. Hal yang dipelajari dari berhitung yaitu
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Tagirova, 2021). Proses
memiliki kemampuan operasi hitung pada Matematika diawali dengan pemahaman anak
terhadap hal yang bersifat nyata (Sandyprihati et al., 2021; Hidayah et al., 2021; Novitasari,
2016). Lalu, anak diarahkan untuk belajar berhitung melalui gambar sebagai hal yang
mewakili benda nyata (Widayati et al., 2023). Meskipun demikian, telah dijumpai kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang digunakan saat mengajarkan berhitung kepada anak
usia 3-4 tahun. Hal itu mengakibatkan anak terbata-bata ketika diminta membilang angka
dalam bentuk abstrak. Artinya, anak belum mehamai konsep berhitung dalam bentuk hal yang
konkret.

Tokoh perkembangan kognitif, Piaget, memiliki teori bahwa anak dengan rentang usia
3-4 tahun berada dalam tahap perkembangan operasional konkret. Anak belajar memahami
lingkungan sekitarnya dengan berbagai benda konkret. Hal ini juga selaras dengan Peraturan
Kementrian Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 Dan Anak Usia Dini pada bagian indikator kemampuan berhitung anak.
Indikator tersebut yaitu 3.12 mengenal kemampuan keaksaraan awal melalui bermain dan
4.12 menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam bentuk karya. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa usia anak 3-4 tahun sedang berada dalam tahap perkembangan operasional
konkret. Kemampuan yang perlu dimiliki anak dalam rentang usia tersebut adalah mampu
mengenal keaksaraan awal melalui bermain dan menunjukkan kemampuan keaksaraan awal
dalam bentuk karya.

Keaksaraan awal adalah pondasi awal untuk memiliki kemampuan membaca, menulis,
dan berhitung (Anggraini, 2022). Keaksaraan awal merupakan potensi dasar dalam hal
membaca, menulis, pengenalan huruf vokal dan konsonan pada anak usia dini (Mandasari et
al., 2021). Mengenal keaksaraan awal dapat dilakukan melalui bermain. Bermain merupakan
suatu kegiatan yang dapat memberikan rasa kepuasan kepada anak dengan batasan-batasan
tertentu (Sudono, 2003). Kegiatan bermain berperan penting bagi perkembangan anak karena
anak dapat bereksperimen, bereksplorasi, mengenali lingkungan sekitarnya menggunakan
panca inderanya (Sujono, 2013); (Lucas, 2017). Selain melalui kegiatan bermain, indikator
kemampuan keaksaraan anak juga dapat ditunjukkan dalam bentuk karya. Karya adalah suatu
hasil pemikiran seseorang atas apa yang sedang dipikirkannya (Muriyana, 2022). Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa mengenal keaksaraan awal melalui kegiatan bermain adalah
mengenalkan kemampuan dasar anak dalam hal membaca, menulis, berhitung dengan
kegiatan menyenangkan yang memanfaatkan seluruh panca indera yang dimiliki anak agar
anak anak dapat berkembang dengan baik. Serta, indikator kemampuan keaksaraan awal dapat
ditujukkan melalui suatu hasil yang didasari dari pikiran seseorang.

Kemampuan lainnya yang harus diajarkan kepada anak sejak dini ialah kemampuan
berhitung. Berhitung merupakan suatu ilmu cabang Matematika yang mempelajari tentang
bilangan serta operasi bilangan yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
(Tagirova, 2021). Kemampuan itu sebagai pondasi untuk mengenalkan kepada anak mengenai
berbagai materi berhitung serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu juga
didukung oleh kajian literatur mengenai manfaaat kemampuan berhitung yang sudah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Belajar berhitung dapat membantu seseorang untuk
dapat berpikir secara logis, kritis (Nurulaeni & Rahma, 2022). Belajar berhitung dapat
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membantu seseorang untuk berpikir secara logis dengan memahami konsep matematis ke
dalam kehidupan sehari-hari (Lawota, et al., 2023). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
kemampuan berhitung penting untuk dipelajari agar dapat berpikir secara logis, kritis dengan
memahami konsep matematis kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan karakteristik anak, belajar berhitung dapat dilakukan dengan kegiatan
bermain. Bermain dapat dilakukan dengan teman sebaya atau orang lebih dewasa yang sudah
lebih banyak memiliki pengetahuan dan pengalaman. Kegiatan bermain berperan penting bagi
perkembangan anak karena anak dapat mencoba berbagai hal baru, mengenali lingkungan
sekitarnya menggunakan panca inderanya (Sujono, 2013; Lucas, 2017). Selain itu. Hal
tersebut bertujuan agar kemampuan kognitif serta sosial anak berkembang secara optimal.
Kegiatan bermain juga dapat menjadi indikator anak melalui karya yang diciptakan oleh anak
sebagai tanda bahwa anak telah memahami apa yang telah dipelajari (Muriyana, 2022).
Kemampuan berhitung anak dapat dilihat berdasarkan indikator Peraturan Kementrian dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Dan Anak
Usia Dini pada bagian indikator kemampuan berhitung anak. Indikator tersebut yaitu 3.12
mengenal kemampuan keaksaraan awal melalui bermain dan 4.12 menunjukkan kemampuan
keaksaraan awal dalam bentuk karya.

Melalui penelitian terdahulu membuktikan bahwa belajar aksara awal dalam hal
berhitung dengan mengajak anak bermain menggunakan media pembelajaran yang konkret
dapat membantu anak memahami konsep berhitung. Belajar berhitung dengan media celengan
dapat menambah pengetahuan serta keterampilan anak mengenai operasi penjumlahan
(Widodo, Et Al., 2022). Kegiatan belajar berhitung dengan bermain bola bowling dapat
meningkatkan pemahaman anak terhadap operasi hitung penjumlahan (Putri & Rochmah,
2022). Kemampuan berhitung anak dalam mengurutkan angka 1-10 dapat ditingkatkan
melalui media permainan puzzle (Deslegina & Hatiningsih, 2022). Meskipun demikian, masih
terdapat permasalahan yang berkenaan dengan penggunaan media pembelajaran untuk belajar
berhitung. Hal ini dapat dibuktikan bahwa minimnya media pembelajaran berhitung yang
diimplementasikan di sekolah mengakibatkan potensi berhitung anak rendah (Dewi, Asril, &
Wirabrata, 2021; Widayati, Siswono, Wiryanto & Jatmiko, 2023).

Berdasarkan penjabaran masalah tersebut, solusi yang ditawarkan oleh peneliti untuk
mengatasi permasalahan kemampuan berhitung anak usia 3-4 tahun ialah penggunaan media
Montessori. Penggunaan media Montessori bertujuan sebagai sarana pembelajaran konkret
anak supaya dapat memahami berhitung dengan lebih baik. Media tersebut berupa stik angka
dan pasir. Pertama-tama, anak diarahkan untuk menggambar bebas di kertas yang berbentuk
angka sebagai bentuk pengenalan awal angka. Lalu, anak diarahkan untuk memilih salah satu
gambar yang telah disediakan seperti gambar transportasi, makanan. Kemudian, anak diajak
untuk belajar membilang angka tersebut dan belajar menulis angka di atas pasir sesuai dengan
angka pilihannya. Dengan demikian, anak belajar untuk mengembangkan kognitifnya melalui
menggambar, membilang, menulis angka. Novelty penelitian ini terletak pada penggunaan
media pembelajaran konkret (Montessori). Media pembelajaran konkret dapat bermanfaat
untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak dengan lebih baik (Widayati, Siswono,
Wiryanto & Jatmiko, 2023). Hal ini berdasarkan teori yang dipaparkan oleh Piaget bahwa
anak dengan rentang usia 3-4 tahun berada dalam tahap perkembangan operasional konkret.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini ialah peneliti ingin mengetahui kemampuan berhitung
anak menggunakan media Montessori untuk anak usia 3 – 4 tahun.

2. METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk

menganalisis data yang ada dalam penelitian ini. Peneliti merekap seluruh hasil belajar anak
pada 30 Maret 2023 berdasarkan laporan mingguan belajar anak. Kemudian, peneliti
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mendeskripsikan kemampuan kognitif anak dalam hal berhitung berdasarkan laporan
mingguan tersebut. Hal tersebut bertujuan agar peneliti mengetahui secara lugas mengenai
kemampuan berhitung anak usia 3-4 tahun. Kegiatan penelitian turut dibantu oleh dua guru
salah satu kelas yang dijadikan tempat penelitian yaitu membantu mengarahkan peneliti
terkait dengan kreasi pembelajaran yang akan dilakukan pada anak, membantu mengambil
video, membantu menyemangati anak untuk belajar.

Persiapan kegiatan penelitian dilakukan dengan observasi kegiatan pembelajaran di
suatu kelas. Kemudian, peneliti membuat rancangan pembelajaran berdasarkan kekhasan
sekolah tersebut dan mengonsultasikannya kepada guru kelas. Persiapan selanjutnya yaitu
mempersiapkan berbagai kebutuhan alat dan bahan penelitian. Alat dan bahan tersebut yaitu
satu baki, pasir secukupnya, angka satu sampai dengan lima yang masing-masing berjumlah
enam, pewarna berupa spidol dan pensil warna. Selain itu, tedapat lima flashcard yang
masing-masing berisi satu gambar buah apel, dua gambar buah pisang, tiga gambar mobil,
empat gambar sepeda, dan lima gambar lolipop. Pelaksanaan penelitian ini berada di salah
satu kelas TK/PAUD yang ada di Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada 30 Maret 2023 saat
kegiatan belajar-mengajar pukul 10.00-12.00 WIB. Subjek yang diteliti adalah lima anak
berusia (3-4 tahun) sebagai sampel dari 15 anak. Kegiatan penelitian yang dilaksanakan 30
Maret 2023 dengan materi berhitung angka satu sampai dengan lima. Anak-anak diajak untuk
membuat art and craft berupa stik dengan simbol angka. Kemudian, anak-anak diarahkan
memilih salah satu flashcard gambar yang telah disediakan oleh peneliti untuk praktek
menulis angka satu sampai dengan lima di atas pasir menggunakan jari.

Melalui kegiatan penelitian tersebut, teknik pengumpulan data penelitiannya ialah
berdasarkan laporan hasil belajar mingguan dan rencana belajar kelas tersebut. Laporan hasil
belajar mingguan berfungsi sebagai data untuk mengetahui kegiatan serta kemajuan
kemampuan anak setiap minggunya. Rencana belajar berfungsi sebagai rancangan kegiatan
pembelajaran untuk anak-anak. Dalam laporan hasil belajar mingguan berisi rincian
kemampuan anak yaitu cognitive, motoric, social-emotional, language, creativity, dan others,
serta indikator keberhasilan dari kemampuan anak yaitu outstanding, excellent, very good,
dan good. Outstanding artinya anak telah mampu mengenali lambang bilangan melalui media
pembelajaran stik es krim dan pasir dengan sangat baik. Excellent artinya anak telah mampu
mengenali lambangan bilangan melalui media pembelajaran stik eskrim dan pasir dengan baik.
Very good artinya anak telah mampu bermain dengan media pembelajaran stik es krim dan
pasir, namun masih perlu dibimbing untuk lebih memahami lambang bilangan. Good artinya
anak masih perlu dibimbing untuk memahami lambang bilangan. Kemudian, dalam rencana
belajar berisi berbagai rincian yaitu objective, concept, activity, preparation, art and craft,
special activity, dan outdoor.

Hal yang menjadi fokus pada laporan hasil belajar mingguan adalah cognitive. Selain
itu, fokus pada rencana belajar terletak pada concept dan activity. Hal tersebut disesuaikan
dengan tujuan peneliti yaitu peneliti ingin mengetahui kemampuan berhitung anak
menggunakan media Montessori pada anak usia 3-4 tahun. Standar kemampuan anak dalam
perkembangan kognitif melalui kegiatan membuat art and craft berupa stik dengan simbol
angka dan praktek menulis angka 1-5 di atas pasir menggunakan jari, berdasarkan indikator
perkembangan kogntitif dari Peraturan Kementrian dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Dan Anak Usia Dini. Kemudian, hasilnya
dianalisis dengan menggunakan konsep yang dikembangkan oleh Milles and Huberman,
meliputi: data display, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Implementasi Media Montessori Kemampuan Berhitung Anak

Dalam pengimplementasian media Montessori, terdapat langkah – langkah praktik yang
dilakukan oleh peneliti yaitu mempersiapkan alat dan bahan media Montessori di atas meja.
Persiapan ini berguna untuk meminimalisir alat dan bahan yang tertinggal atau tercecer.
Mengajak anak untuk berdoa sebelum memulai kegiatan belajar – mengajar. Hal ini dilakukan
untuk memberikan pembiasaan kepada anak agar belajar bersyukur terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Setelah itu, peneliti memanggil anak satu per satu untuk belajar berhitung
menggunakan media Montessori. Kegiatan pertama yang dilakukan anak ialah anak diberi
kesempatan menghias kertas berbentuk angka. Hal ini bertujuan agar anak mampu mengingat
bentuk angka serta melatih daya imajinasi anak. Lalu, anak diajak untuk menulis angka di atas
pasir. Kegiatan menulis angka tersebut melatih anak untuk mengenali proses menulis sebuah
angka dengan tepat. Secara detail dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Langkah-Langkah Implementasi Media Montessori

No Langkah-Langkah Kegiatan
1. Persiapan alat dan bahan media Montessori.
2. Anak diajak untuk berdoa.
3. Setiap anak diberi kesempatan untuk menghias kertas berbentuk angka.

a. Anak dengan inisial nama “H” sedang menghias kertas.

b. Anak dengan inisial nama “R” sedang menghias kertas.

4. Setiap anak diajak untuk menulis angka di atas pasir.
a. Anak dengan inisial nama “H” sedang menulis angka.
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b. Anak dengan inisial nama “R” sedang menulis angka.

c. Anak dengan inisial nama “K” sedang menulis angka.

d. Anak dengan inisial nama “A” sedang menulis angka.

e. Anak dengan inisial nama “Z” sedang menulis angka.
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Uji coba implementasi media Montessori berupa Stik Angka dan Pasir oleh peneliti
dilakukan sebanyak satu kali pada 30 Maret 2023 selama satu setengah jam.

3.1.2 Deskripsi Kemampuan Berhitung Anak
Hasil dari kegiatan penelitian ini berdasarkan jenis penelitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif untuk menganalisis data yang terdapat dalam penelitian. Hasil tersebut
menunjukkan data pada tabel 2.

Tabel 2. Data Kemampuan Berhitung Berdasarkan Laporan Hasil Belajar Mingguan

No Nama
Siswa

Indikator Kemampuan Berhitung
Mengenal Kemampuan Keaksaraan Awal

Melalui Bermain
Menunjukkan Kemampuan Keaksaraan

Awal Dalam Bentuk Karya
Outstanding Excellent Very

good
Good Outstanding Excellent Very

good
Good

1. H √ √
2. R √ √
3. K √ √
4. A √ √
5. Z √ √

Berdasarkan penjelasan terkait tabel 2 dapat dijelaskan bahwa dalam kemampuan
berhitung anak, terdapat indikator yang perlu diperhatikan. Indikator tersebut yaitu mengenal
kemampuan keaksaraan awal melalui bermain dan menunjukkan kemampuan keaksaraan
awal dalam bentuk karya. Hal itu berdasarkan Peraturan Kementrian dan Kebudayaan
Republik Indoensia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Dan Anak Usia Dini.
Indikator – indikator tersebut menjadi dasar pembagian kriteria kemampuan berhitung anak
yaitu Outstandingm Ecellent, Very Good, dan Good. Outsanding artinya anak sangat mampu
mengenal kemampuan keaksaraan awal dan menunjukkan kemampuan keaksaraan awal.
Excellent artinya anak mampu mengenal kemampuan dan menunjukkan kemampuan
keaksaraan awal. Very Good artinya anak masih perlu memperoleh bimbingan dari guru
mengenai mengenal dan menunjukkan kemampuan keaksaraan awal. Good artinya anak
sangat perlu bimbingan.

Melalui tabel tersebut, terdapat empat anak memiliki kemampuan “Very Good” dalam
kemampuan berhitung dengan indikator mengenal keaksaraan awal melalui bermain dan
menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam bentuk karya. Empat anak tersebut
berinisial nama “H, R, K, A, dan Z. Selain itu, terdapat satu anak berinisial nama “Z”
memiliki kemampuan “Good” dalam kemampuan berhitung dengan indikator yang sama.
Artinya, terdapat empat anak yang memerlukan bimbingan dari guru untuk mengenal dan



Jurnal PG-PAUD Trunojoyo, Vol. 10, No. 2, Tahun 2023, pp. 178-187 185

Setiani, I., & Limiansih, K. / Analisis Kemampuan Berhitung Anak Usia 3-4 Tahun Menggunakan Media Montessori

menunjukkan kemampuan keaksaraan awal. Serta, terdapat satu anak yang sangat perlu
memperoleh bimbingan. Berdasarkan data kemampuan berhitung anak pada tabel 2, maka
deskripsi kemampuan berhitung anak berdasarkan indikator kemampuan berhitung dapat
dilihat pada tabel 3 (Capaian Pembelajaran untuk Satuan PAUD, 2022).

Melalui tabel 3 data kemampuan berhitung dan tabel deskripsi tersebut, dapat dilihat
bahwa empat dari lima anak telah menunjukkan kemampuan keaksaraan awal melalui
kegiatan belajar sambil bermain dan menghasilkan suatu karya dengan kategori “Very Good”.
Satu anak dari lima anak telah menunjukkan kemampuan keaksaraan awal melalui kegiatan
belajar sambil bermain dan menghasilkan suatu karya dengan kategori dengan kategori
“Good”. Artinya, perkembangan kognitif dan kreativitas anak usia 3-4 tahun di salah satu
sekolah TK/PAUD yang ada di Yogyakarta memerlukan bimbingan lebih intensif.

Tabel 3. Deskripsi Kemampuan Berhitung Berdasarkan Indikator Kemampuan Berhitung

No Indikator Kemampuan Berhitung Deskripsi
1. Mengenal kemampuan keaksaraan awal

melalui bermain.
1. Anak mampu membilang jumlah suatu

benda yang disajikan dalam gambar dengan
percaya diri. Meskipun demikian, terdapat
salah satu anak yang perlu berulang kali
dituntun untuk membilang angka.

2. Anak mampu mengikuti instruksi peneliti
untuk bermain angka di pasir. Meskipun
demikian, terdapat salah satu anak yang
perlu berulang kali dituntun untuk mengikuti
instruksi peneliti dalam bermain angka di
pasir.

2. Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal
dalam bentuk karya.

1. Anak mampu memilih dan membilang salah
satu kertas berbentuk angka yang telah
disajikan.

2. Anak mampu menggambar atau mewarnai
sesuai imajinasinya di dalam kertas
berbentuk angka telah dipilih anak.

3.2 Pembahasan
Kemampuan yang perlu dimiliki oleh anak sejak dini ialah kemampuan keaksaraan awal

dan kemampuan berhitung karena dapat melatih anak untuk berpikir secara logis (Nurulaeni
& Rahma, 2022 ; Lawota, et al., 2023). Berhitung merupakan bagian dari Matematika. Hal
yang dipelajari dari berhitung yaitu operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian (Tagirova, 2021). Proses memiliki kemampuan operasi hitung pada Matematika
diawali dengan pemahaman anak terhadap hal yang bersifat nyata (Sandyprihati et al., 2021;
Hidayah et al., 2021; Novitasari, 2016). Lalu, anak diarahkan untuk belajar berhitung melalui
gambar sebagai hal yang mewakili benda nyata (Widayati et al., 2023). Keaksaraan awal
adalah pondasi awal untuk memiliki kemampuan membaca, menulis, dan berhitung
(Anggraini, 2022). Keaksaraan awal merupakan potensi dasar dalam hal membaca, menulis,
pengenalan huruf vokal dan konsonan pada anak usia dini (Mandasari et al., 2021).
Kemampuan berhitung merupakan suatu ilmu cabang Matematika yang mempelajari tentang
bilangan serta operasi bilangan yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
(Tagirova, 2021).

Kemampuan keaksaraan awal dan kemampuan berhitung penting untuk diajarkan
kepada anak melalui media pembelajaran yang konkret. Tokoh perkembangan kognitif, Piaget,
memiliki teori bahwa anak dengan rentang usia 3-4 tahun berada dalam tahap perkembangan
operasional konkret. Anak belajar memahami lingkungan sekitarnya dengan berbagai benda
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konkret. Hal ini juga selaras dengan Peraturan Kementrian Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Dan Anak Usia Dini pada bagian
indikator kemampuan berhitung anak. Indikator tersebut yaitu: mengenal kemampuan
keaksaraan awal melalui bermain dan menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam
bentuk karya.

Meskipun demikian terdapat permasalahan yang berkaitan dengan masih terdapat
permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran untuk belajar berhitung.
Hal ini dapat dibuktikan bahwa minimnya media pembelajaran berhitung yang
diimplementasikan di sekolah mengakibatkan potensi berhitung anak rendah (Dewi, Asril, &
Wirabrata, 2021; Widayati, Siswono, Wiryanto & Jatmiko, 2023). Oleh karena itu, solusi
yang ditawarkan oleh peneliti ialah penggunaan media pembelajaran Montessori berupa stik
es krim dan pasir untuk membantu anak memahami konsep berhitung. Selain itu,
mengoptimalkan kemampuan berhitung anak dapat dilakukan dengan menambah interaksi
yang bersifat individu maupun kelompok antara anak didik dan guru secara rutin untuk
memperdalam kemampuan berhitung. Guru dapat mendatangi anak didiknya secara personal
untuk mengajak anak didiknya belajar kembali materi pembelajaran yang belum dipahami,
memberi kesempatan anak didiknya untuk bertanya lebih banyak mengenai materi
pembelajaran yang belum dipahami (Ernawati, 2016); Atiaturrahmaniah et al., 2021). Anak
dapat diberi bimbingan belajar khusus oleh guru secara individu maupun bersama teman
(Nawang, 2020). Selain itu, guru dapat memberikan berbagai latihan kemampuan berhitung
secara rutin (Mufidah & Setyawan, 2020; Mukminah et al., 2021; Anindya et al., 2021;
Rezeki et al., 2021).

4. SIMPULAN
Kemampuan berhitung dapat membantu anak untuk belajar berpikir secara logis dan

kritis. Belajar berhitung dapat dilakukan dengan kegiatan bermain bersama teman sebaya atau
orang dewasa yang sudah berpengalaman. Ketika anak diajak untuk belajar sesuai dengan
karakteristiknya, kemampuan kognitif anak dalam hal berhitung dapat berkembang dengan
baik. Kemampuan berhitung yang baik ditunjukkan dengan mampu membilang jumlah suatu
benda dengan percaya diri, mampu mengikuti instruksi peneliti untuk menyalin angka di pasir,
anak mampu memilih dan membilang kertas berbentuk angka yang disajikan, anak mampu
menggambar atau mewarnai sesuai imajinasinya di kertas berbentuk angka.
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